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SENI DALAM ARSITEKTUR
TEORI VITRUVIUS
INTRODUKSI

Vitruvius, bernama lengkap Marcus Vitruvius Pollio (70?-25 bc), adalah seorang filsuf, arsitek, dan ahli rekayasa dari Romawai, kemungkinan besar lahir di Formiae (Formie), Italia.
Bukunya “ten books on architecture”, De Architectura (trans. 1914), merupakan kumpulan karya-karya arsitektural yang bertahan yang terdiri  atas disertasi yang berhubungan dengan arsitektur, rekayasa, sanitasi, hidrolik praktis, akustik, dan seterusnya.
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Vitruvian Man 

Italian artist Leonardo da Vinci’s Vitruvian Man, from around 1492, shows a man within a circle and a square—an illustration of the proportional canon of ancient Roman architect Vitruvius. Leonardo and many other Renaissance artists were interested in mathematical and scientific measurement. This work is in the Accademia di Belle Arti in Venice, Italy.

TEORI VITRUVIUS

Arsitektur (gedung), yaitu praktek-praktek desain gedung dan produk-produk lain sebagai hasil dari prosesnya, berdasarkan kebutuhan pengguna selama ini hanya merujuk kepada rancangan-rancangan dan struktur-struktur yang dianggap signifikan dari sisi budaya. Padahal pada dasarnya Arsitektur dapat diibaratkan sebagai literature, kalau Arsitektur diejawantahkan menjadi gedung sedangkan literature menjadi  kata-kata yang tercetak.

VITRUVIUS, pada 1st-century bc Roman telah menulis ensiklopedi arsitektur, dan pujangga Sir Henry Wotton telah mensitir diktum Vitruvius yang menarik: “Well building hath three conditions: Commoditie, Firmenes, and Delight.” Dengan perkataan lain “Gedung yang baik memiliki tiga kondisi Utilitas, Firmitas, dan Venustas”, seperti yang sering kita dengar.

Secara lebih prosaik dapat dikatakan, bahwasanya seseorang akan menyetujui “arsitektur kiwari harus dapat memenuhi fungsi-fungsi utamanya, harus technically sound, dan harus dapat menyampaikan makna estetikanya. Akan tetapi gedung-gedung tersebut seringkali dibangun dengan sangat baik sehingga gedung-gedung tersebut seringkali berubah fungsi. Demikian pula gedung tersebut bertahan tidak hanya sebagai objek-objek yang indah, namun sebagai dokumen-dokumen sejarah budaya yang merupakan pencapaian dalam bidang arsitektur yang merupakan bukti kondisi masyarakat yang memproduksinya. Oleh karenanya pencapaian-pencapaian ini tidak pernah merupakan pekerjaan individual. Architecture is a social art.

Bentukan arsitektur tidak dapat dihindari akan dipengaruhi oleh teknologi-teknologi yang diaplikasikan terhadapnya, akan tetapi teknologi bangunan bersifat konservatif dan ilmunya bersifat kumulatif.  Sebagai contoh precast concrete, tidak menjadikan batu bata tidak berguna lagi. Meskipun desain dan konstruksi menjadi sangat rumit dan seringkali didukung oleh komputer, peralatan canggih ini tetap bertumpu pada tradisi-tradisi yang diwarisinya dari berabad-abad sebelumnya pada saat semua gedung dihuni oleh yang mendirikan gedung bersangkutan.[image: image2.png]



Greekhouse Plan After Vitruvius

BEBERAPA CONTOH VENUSTAS = DELIGHT OF VITRUVIUS
ART NOVEAU
Gaya dekorasi dalam arsitektur dan seni terapan. Berkembang secara prinsip di Perancis dan Belgia sampai dengan akhir abad 19. Karakteristik: bentuk-bentuk organik dan dinamik, desain lengkung, dan garis-garis bebas mengalir.

Art Nouveau (bahasa Perancis untuk “new art”), pergerakan dalam bidang seni dan desain Barat, mencapai puncaknya pada tahun 1890-an. Keistimewaan art nouveau adalah bentukan datar, berpola dekoratif; bentuk-bentuk organik berkaitan seperti serumpun bunga; penekanan pada pekerjaan tangan sebagai penentangan terhadap manufaktur mesin; penggunaan material-material baru; dan penolakan terhadap style-style terdahulu.

Secara umum, garis-garis berliku dan kurva member ciri pada art nouveau, meskipun bentuk-bentuk sudut istimewa bersifat tipikal khususnya style-style yang dipraktekkan di Skotlandia dan Austria.

Art nouveau mencakup seluruh bentukan seni dan desain seperti: arsitektur, perabotan, pecah belah, desain grafis, perhiasan, tembikar, kerajinan logam, dan tekstil. Hal ini menunjukkan perbedaan yang sangat tajam dengan pemisahan secara tradisional atas katagori-katagori ilmu seni murni (fine art  seperti lukis dan patung) dan ilmu-ilmu terapan (keramik, perabotan, dan objek-objek praktis lainnya).
ART DECO

· Art deco, style yang popular di tahun 1920-an dan 1930-an, terutama diterapkan pada rancangan-rancangan gedung, perabotan, perhiasan, dan dekorasi interior.

· Art deco berkarakter sleek = smooth and shiny, bentukan-bentukan streamline; berpola geometris; and bereksperimen dengan material-material industry seperti logam, plastic, dan kaca.
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Balzarini House, Milan

Milan has a number of buildings in the art nouveau style, including the Balzarini house on Via Pisacane shown here. The ironwork of the balcony railings provides an excellent example of the flowing lines and floral motifs favored by art nouveau designers. In Italy, the style was known as the Liberty style after a department store in London, England, that had popularized it.
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· Istilah art deco merupakan kependekan dari Paris design exhibition akbar yang diselenggarakan pada tahun 1925, Exposition Internationale des Arts Décoratifs et Industriels Modernes (International Exposition of Modern Industrial and Decorative Arts), pada saat style tersebut pertama kali menjadi kenyataan.

· Art deco dengan cepat menguasai AS, dan pencapaian puncaknya dalam arsitektur terlihat pada pencakar-pencakar langit di New York City di akhir tahun 1920-an dan awal tahun 1930-an seperti: Chrysler, Daily News, dan Empire State buildings.
· Dikarenakan sebagian besar gedung-gedung art deco dibangun pada perioda kolepsnya perekonomian yang terkenal dengan Great Depression, style bersangkutan kadang-kadang dikenal juga sebagai depression moderne. 
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Art deco tumbuh atas kesadaran untuk menyederhanakan bentukan kurva yang terlalu rumit dan bermotif tumbuhan. Art deco mempertahankan kecenderungan  art nouveau menuju abstraksi dan pengulangan bentuk, akan tetapi menjauhi bentuk-bentuk dan motif older style of art noveau.

Art Deco Historic District

The Art Deco Historic District is located at the southern end of Miami Beach, Florida. The art deco style, which features sleek geometric lines and stylized decoration, proliferated in the Miami area during a development boom in the 1920s and 1930s.
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